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KUMBANG PENGGEREK PADA BEBERAPA JENIS KAYU LEGUMINOSAE

WORO A, NOERDJITO & M. AMIR

Miuseum Zoologicum Bogoriense, LBEN-LIPI, Bogor

ABSTRACT

W.A. NOERDJITO & M. AMIR. 1986. Wood
Boring. Beetle of some Leguminosae timbers. Berita
Biologi 3(4): 159 - 162, At least 8 families of
wood boring beetles were observed to cause a
damage on some leguminous timbers belong to the
genus of Bauhinia, Albizia, Acacia, Sesbania, Ery-
thrina and Glericidia. They were namely Scolytidae
(5 species), Platypodidae (4 species), Boctrychidae
(6 species), Elateridae (1 species), Tenebrionidae
(4 species). Erotylidae (1 species), Lucanidae (1
species) and Cetonidae (1 species). Hostplant selec-
tion of the beetles seemed to be determined by
the timber species, as well as their state of decom-
positions.

FEEDARUL UAN

liayu Acacia dan Albizia banyak dipergunakan
untuk bahan bangunLin dan alat-alat lainnya. Kayu
jeunjing (Albizia falcataria) misalnya, dapat di-
panen setelah berumur 7-8 tahun (4bdurrachman
1980). Eayu Leguminowe termasuk ke dalam kelas
awet II - IV. day a tali an fisitknya rendali dan peka
terhadap serangan serangga (Oei Djoen Jeng 1954).

Di antaia bangsa serangga, rayap tmerupakan
perusak yang sangat penting (Satchell 1974). Di
segl lain kumbang (Coleoptera) merupakan kelom-
pok perusak wang lidak dapat diabaikan (Hickin
1975). Jenis-jenis kumbang penggerek cukup ba-
nyak, tetapl keterangan yang terperinci tentang
jenis serta perilakunya sangat langka.

Tulisan ini melaporkan pengamatan jenisjenis
kumbang penggerek kayu Leguminosae di daerah
Bogor dan sekitarnya. Selain itu juga dibahas peri-
laku dan hubungan dengan tanaman inangnya serta
evaluasi kualitatif kerusakan yang diakibatkannya.

BAHAN DAN CARA KERJA

Penelitian dilakukan di daerah Bogor dan seki-
tarnya, antara April 1984 - Maret 1985, Kete
rangan yang dikumpulkan meliputi jenis dan kd-
daan kayn Leguminosae serta kumbang penggerek-

nya. Tingkat kerusakan kayu dinilai secara kuali-
tatif berdasarkan perilaku kumbang dan kerusakan
yang ditimbulkannya pada kayu tumbang, ditebang,
kayn bangunan yang tertimbun, kayu bangunan
yvang masili dipakai dan alat-alat rumah tangga
yang terbuat dari kayu Leguminosae.

Uraian yang dikemukakan dibatasi pada aspek
kualitatif hubungan antara jenis dan kualitas kayn
dengan kumbang penggereknya. Bahasan terutania
ditujukan padajenisjenis icumbang penggerek yang
dijumpai. !

HASH DAN PEMBAHASAN

Selama periode penelitian diamati 9 jenis kayu
yang sebagian besar berupa kayu tumbang atau
ditebang dan belum sempat digarap untuk dijadi-
kan balok atau papan. Lainnya adalah kayu untuk
bangunan atau yang dipergunakan untuk Keperluan
lain, misalnya kandang tem ak, alat rumah tangga,
peneduh pembibitan dan ajir.

Selama pengamatan diperoleh 23 jenis kumbang
yang meliputi Scolytidae (5 jenis), Platypodidae
(4 jenis), Bostrychidae (6 jenis), Elateridae (1 je-
nis), Tenebrionidae (4 jenis), Erotylidae (1 jenis),
Lucanidae (1 jenis) dan Cetonidae (1 jenis). Keba-
nyakan darijenisjenis kumbang tersebut dijumpai
pada kayu A falcatarie.

Kumbang Scolytidae dijumpai pada kayu A~
hizia falcatoria, Acacia auricitliformis, Acacie sp.,
Seshania grandiflore das Epythring sp. Jenisjenis
kumbang tersebut menyukai kayu segax dan kayu
mati basah dengan kadar air 40 - 50% (Browne
1961). Jenis-jenis Scolytidae kebanyakan merupa-
kan perombak pioner, membuat liang gerek yang
menjadi jalan masuk organisme perombak lainnya
(Stebbing 1954). Serangan kumbang inipada kayn
ditandai olen adanya serbuk putih di sekitar lubang
pengeboran. Warna hitam di bagian dalam kayu
terjadi karena adanya lendir yang tercampur serbuk
gerek dan kotoran serangga. Larvanya hidup di
dalam liang gerek yang memanjang atau tegak ke
dalam kayun, memakan miselium dan badan buah




Tabel 1. Jenis-jenis kumbang penggerek pada beberapa jenis kayu Leguminosae

Jenis KEayu

eniskumbang pengeetek Bauhinia A, fuica- A. leb- A pro- A guri- Acacia  Sesba-  Erythri- Glerici-
sp. faria beck cer citli- sp. oHS i dlitt
Jormis grandi sp. sp.
Jflora
I 3eolytidae
1. Xleborus similis - X = = = e . X =
2. Xyleborus sp. 1 ' = s 2= = = - v o -
3. Xyleboris sp. 2 - X — = = - . . -
4. Stephanoderes  dimorphus = = " — X - - = -
5. Peecilips sp. - - - = — X » — .
O, Platypodidae
6. Platypus  wsulingis = X Rz - s - - — -
7. Platypus biuncts s X = - = = - = =
8. Platypuis insidaris - X X X = - - -~ -
9 Chrossatarsis wallace! - X - s — = - —~ -
M. Bostrychidae
10, Sineglon anale - - X X - - - = =
11, Iyctus sp. - X X X - X = = =
12, Trogoxylon auricdatin — - X =2 — = = - e 6d
13, Xylodectes ormatus - X - X - = - — - ac
14, Heterobostrycinis  aequdlis - X = X 2= e =3 = o =
15. Dinodernis mimfs = X I — . . X = _ >
IV. Elateridae =
16, Melonoxantins  sp. — - - — X — - = - P
V.  Tenebrionidae 8
17. Setenis sp. - X - - - — = = = 2]
18 Ganocephalum sp. 1 X X — | . — - = = w
19, Gonocephaltm sp. 2 - - - - = = - 2 =
20, Ceraprya sp. X X - = = - - X X 3
VI Erotylidae g
21. Episcalpinde sp. X X - - - — —: = X 2,
VIL Lucanidae =
22, Aegus sp. T X ~ - s 5 = — ‘o
VIO. Cetonidae 00
23, Macronata sp. - X - - — = - -
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kapang ambrosia (Lefroy & Howleit 1909). Pada
tknbunan balok kayuA. fricataria dijumpai peng-
gerek Xyleborus similis. Jenis lainnya adalah -
leborus sp.2, dijumpai pada gelondongan kayu 4.
Jalcataria segai yvang belum tTikuliti. Kayu A. aim-
culiformis segal yang baiu tumbang diserang Ste-
phanoderes dimorphiz dan Poecilips sp.

Kayu Seshania grandiflora yang dipakai pe-
nyangga kandang ternak dirusak oleh XYyleborus
sp. 1. Kayu tersebut ‘menjadi keropok dan lapuk
karena penuh dengan liang ;getek dibagian dalam-
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nya Potongan kayu dadap (Eryifring sp.) yang
teilantar di kebun dan pekarangan dizserang oleh
kumbang penggerek X similis.

Kumbang Platypodidae dijumpai pada kayu 4.
Jalcataria, A. lebbeck dan A. procera (Tabel 1).
Dari kelompok ini Platypiis insulariz dijumpai pada
A. lebbeck dan A. procera yang mash berupa ge-
londongan. Tigajenis lainialah Crossofarsis walla-
cei pada kayu 4. falcataria untuk tiang rumah,
Flatypus insulindus dan P. biuncus pada balok ka-
yu A falcataria yang ditimban di teritizan rumah.

Tabel 2. Jenis kerusakan dan perilaku lkumbang penggerek pada beberapa jenis kayu Leguminosae.

Perilaku

Jenis kumbang Tenis kerusakan

1. Scolytidae Membuat lubang-lubang kecil pa-

da permukaan. Bagian dalam kayu
. penuh dengan liang gerek.

2. Platypodidae Serangannya berupa liang gerek
yang bercabang-cabang, terutama
pada bagian gubal.

3. Bostrychidae Menggerek kayu keting dengan
cara memakan isi sel.

4. Elateridae Merusak kavu dengan membuat

5. Tenebrionidae

6. Erotylidae

7. Lucanidae

8. Cetonidae

liang gerek yang panjang mengi-
kuti arah serat kayu.

Memsak bagian kayu yang lunak
dengan membuat liang gerek me-
manjang mengikuti arah serat
kayu.

Memsak bagian kayu yang ditum-
buhi jamur, dengan cara menca-
bik-cabik kayu.

Memsak bagian kayu yang lem-
bab dan mulai melapuk dengan
membuat liang gerek menembus
ke bagian dalam kayu.

Merusak bagian kayu yang lem-
bab dan mulai melapuk dengan
mencabik-cabik kayu.

Menyukai kayu segar (baru dite-
bang) dan basali. Memelihara ja-
mur pada liang gerek untuk ma-
kanan larvanya.

Menyukai kayu segar yang baru
tumbang/ditebang dan masih ber-
kulit. Memelihara jamur pada k-
ang gerelk untuk makanan larvanya.
Larva dan kumbang dewasa me-
makan tepung kayu. Telur diletak-
kan pada ujung liang gerek, larva-
nya menggerek kayu ke bagian
vang lebih dalam.

Telur diletakkan pada permmikaan
kayu yvang luka dan lembab. Lar-
va menggerek dan makan kayu.
Makan tepung kayu dan miselium
jamur yang tumbuh pada kayu.

Larva dan lkumbang dewasa ma-
kan miselium jamur yang menem-
bug kayu.

Larva hidup dan berkembang de-
ngan makan bagian kayu yang la-
puk dan telah terinfiltrasi dengan
tanah.

Larva hidup dan berkembang de-
ngan makan bagian kayu yang la-
puk dan terinfiltrasi tanah.
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Eumbang Platypodidae menyukai kayu lembab,
dan memelihara kapang di dalam liang gerek untuk
pakan larvanya (Lefroy A Howlett 1909).

Ki]mbang aostrychidae merupakan kumbang
bubuk kayu kering yang dapat menghancuikan
kayu menjadi bubuk. Dijumpai 6 jenis kumbang
Bostrychidaepada S jenis kayu Leguminosae. Kum-
bang Lycifus sp. meiusak berat kayu A. falcataria,
tetapi setangannya pada kayu Acacia sp., A pro-
cent dan A. lebbeck tidak mengakibatkan kerusak-
an yang berarti. Jenis-jenis lainnya adalah dari
marga Sinoxylon, Xylodecter dan Heferobostry-
chuy yang dijumpai pada kayu A. faleataris, dan
Trogoxylon serta Sinoxylon padakayu 4. lebbeck.

Sejenis lammbang Elateridae ialah Melanoxan-
fhus sp. dijompai pada cabang kayu A. auriculi-
Jormiz yang tumbang. Serangannya menyebabkan
cabag menjadi rapuh kaiena penuh dengan liang-
limg gerek. Kehadiian lkasnbang ini juga ditandai
oleh adaya serbuk putih pada permukaan kayu.

Dai sukn Tenebrionidae, kumbang Ceroprya
. dijumpai pada A falcataria, Erythring sp.,
Glericidia sp. dan Bauwhinia ¢p. Dua jenis Gono-
cephalum dijumpai pada kayu A. falcataria dan
Glericidia mati. Selain memakan kayu lkumbang
ini juga memakan kotoran ternak (Lefioy &
Howlett 1909). Kumbang Sefenis sp. (panjang
badan 2 am) dijumpai pada gelondongan kayu 4.
Jalcataria yang berkulit." Kumbang Tenebrionidae
pada umumnya makan bagian kayu yang lunak
ferutama gubal (Tabd 2).

Kumbang Erotylidae hanya diwakili oleh Epis-
calpfuila sp. yvang dijumpai pada kayu Bawhinia sp.
dan A. falcataria, bersama kumbang Ceroprya sp,
Hubungah kedua jenis kumbang belum diketahui,
tampakiya /masing-masing memilih bagian kayu
vang berbeda* Kumbang Episcalphiila sp. memyukai
tinggal pada bagian kayu vang ditimbuhi jamur
kuping dan jamur lainya (Stebbing 1954). Kum-
bang Episcalphula sp. juga djumpai pada kayu
Glericidia yang'dipakai untuk peneduh pembibit-
an, dan menyebabkan kayu menjad keropos.
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Dua jenis lainnya ialah Aegus sp. (Lucanid}ie)
dan Aducronofa sp. (Cetonidae) dijumpai pada
tonggak kayu dan bekas tebangan A. fideataria
yang sama dan lapuk dizeitai infiltrasi tanah.

Kehadiran kumbang penggerek kayU bangunan
dan kayu lainnya ditentukan oleh berbagai faktor,
di antaramya ialah oleh jeniz kayu, kelembaban,
kandungan nufrisi dan tingkat perombakan kayu.
Kayu segar yang ftidak segera diolah mengundang
berbagai jenis kumbang penggerek, misalnya Xyle-
borus dan Flafypus. Liang-liang gerek yang dibuat
oleh kumbang memungkinkan masukitya berbagai
jenis jasad perombak kayu lain yang dapat mem-
percepat proses pelapukan.
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